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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  (1) peran kepemimpinan kepala 
sekolah dalam pengembangan budaya sekolah, (2)  budaya yang berkembang di SDN 
Kwayuhan, dan (3) keefektifan budaya sekolah dalam usaha meningkatkan prestasi sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 
yang ditandai dengan munculnya masalah pelaksanaan budaya sekolah yang belum konsisten, 
dengan tujuan untuk memaparkan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 
budaya sekolah secara mendalam dan ilmiah. Subjek penelitian adalah kepala sekolah. 
Responden yang digunakan meliputi: guru, siswa, karyawan sekolah, ketua komite sekolah, 
dan Kepala UPT Pelayanan Pendidikan TK/SD Kecamatan Minggir. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara mendalam, pengamatan/pencermatan, dan 
dokumentasi. Kredibilitas data diperoleh dengan cara pengamatan terus menerus selama tiga 
bulan, untuk klarifikasi dan pengecekan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif dengan prosedur pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi yang dilakukan secara simultan untuk 
kemudian ditarik kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah 
dilaksanakan secara konsisten yang dicapai dengan: (1) usaha menggerakkan warga sekolah 
dalam penyusunan kurikulum yang menjadi dasar dalam mengembangkan pendidikan, (2) 
menumbuhkan hubungan yang harmonis semua warga sekolah, (3) menciptakan kekompakan 
tim kerja, (4) menjaga komitmen warga sekolah, dan (5) melaksanakan supervisi klinis. Peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah cukup baik. Budaya 
sekolah dikembangkan melalui: iklim kerja kondusif, disiplin kerja, budaya bersih, dan 
budaya keagamaan. Sehingga budaya berprestasi dapat diwujudkan pada pencapaian nilai 
ujian nasional terbaik se kecamatan Minggir. Fungsi pengembangan budaya sekolah dalam 
upaya meningkatkan prestasi sekolah  dilaksanakan dengan: (1) menciptakan lingkungan 
sekolah bersih, (2) meningkatkan kedisiplinan warga sekolah, (3) mendorong penerapanan 
nilai-nilai agama, (4) menciptakan suasana kompetitif, (5) menciptakan  iklim kerja kondusif 
dan harmonis, dan (6) menciptakan kepemimpinan yang kuat terbuka dan akuntabel.  
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This study is aimed to determine: (1) the role of the school principal in the school 
cultural development, (2) the culture that develops at State Elementary School Kwayuhan, 
and (3) the effectiveness of school culture as an effort to improve school performance. 
This research is  qualitative approach with the case study method signed by 
school culture not consistenly, aimed to describe role of principal on the school cultural 
development. The subjects were the school principal. Responden with: teachers, students, 
school employees, school committee chairman, and the Head of Kindergarten and 
Elementary Education Services Unit of Minggir Subdistrict. The data collection techniques 
used were interviews, observation, and documentation. The data credibility were obstained 
through three month observation and data clarification and checking was conducted with the 
source and technique triangulation. The data analysis interactive technique used was the data 
collection, data reduction, data presentation, and simultan verification for the conclusions.  
The results of this study indicate that the role of the school principal is  proved 
consistently and reached through: (1) efforts to move  school members in constructing the 
curriculum for education development, (2) harmonious relationship all school members, (3) 
creating a solid teamwork, (4) the commitment of school members, and (5) clinical 
supervision. The role of the school principal in the school cultural development is  quite 
good. The school cultural was developed through: conducive working environment, work 
discipline, clean cultural, and religious habits. Therefore, the habit for achievement can be 
realized to reach the highest exam score in Minggir,  Subdistrict. The school cultural 
development function as an effort to improve school performance is performed by: (1) 
creating a clean school environment, (2) intensifying disciplined members of the school, (3) 
encouraging the application of religious values, (4) creating competitive situation, (5) 
creating a conducive and harmonious work climate, and (6) creating strong, open and 
accountable leadership. 
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